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ATISTHAK

Banyaknya lemuan produk makspan impor vang tak erdafiar dan  tanpa
dilengkapt label di pasaran perlu diwaspadal masyarakat. Sebab, produk-produk tersehui
dapat dipastikan sebagai produk makenan dari luar negeri yang masuk ke Indonesia tanpa
memperhatikan kebutuhan konsumen dan hanya mementingkan kebutuhan pasar. Dalam
beberapa tahun terakhir melakukan operasi pasar, Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) berhasil menyita sedikitnya 900 produk makanan tak lwar neperi
vang tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh BBPOM dan tak berlabel. Hal
tersebut merupakan suatu pekerjaan rumah vang harus diselesasikan baik dari Pemerintah
dan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM). Berdasarkan uraian diatas
maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat suatu permasalahan vang akan penulis
tuangkan dalam tulisan berbentuk skripsi dengan permasalahan yang diangakat sebagai
berikut. Bagaimana peranan BBPOM sebagai balai besar pengawas obat dan makanan
dalam menangani beredarnya makasan dari produk luar negeri? Bapaimana bentuk
pengawasan makanan produk luac negeri oleh Balai Besar Pusat Obat dan Makanan
{BBIPOM)? Apa saja kendala yang dihadapi olch Balai Besar Pengawas Ohat dan
Makanan {BBPOM) dalam menangani peredaran makanan dari produk luar “pegeri di
kota Padang dan penaggulaongannya? Dalam penclitian  ini digenakan pendekatan
masalah sccara yuridis sosiologis (empiris), yaitu sustu penclitian yang menggunakan
metods pendekatan terhadap masalah dengan melihat norma hukum yang berlaku
dihubungkan dengan fakta-fakta yang terdapat dilapangan. Hasll penelitian yang penulis
dapatkan adalah Bentuk tndakan selanjutnya vang dilakukan oleh BBPOM terhadap
pengawas obat dan makanan dalam menangani  beredarnya makanan dad produk Juar
negeri, adalah produk makanan asing wang tidak memilki izin dari BBPOM ontuk di
produksi akan ditarik dari peredaran untuk diamankan, BBPOM akan melakukan
pemusnahan masal terhadap produk makanan asing yang tidak memilki izin dari BBI"OM
karena belum teruji kelavakannya. Dan Pengawasan rutin adalah dilakukan untuk
mengawasi produk, sarana produksi dan sarana distribusi, khususnva untuk produk
sampling dengan uji laboratorium. Pengawasan vang dilakukan oleh BBPOM khususnya
terhadap makanan asing yang bercdar di Indonesia dilakuken dengan cara survey
lapangan dengan sasaran lempal penjuslan baik makanan vang terindikasi mengandung
bahan berbabaya dan makan asing yang tidek memiki izin dari BPOM untuk di produksi.
Pengawasan survey kelapangan tersebut dilakukan secara rutin dalam periode dilakukan
secara harian, mingguan, bulanan serta labunan dengan jadwal yang telah ditetapkan
BBPOM padang. Pengawasan tiba-tiba, berupa pengawsasan vang dilakukan apa hila
instruksi dam BPOM pusat,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indomesia  merupakan negara vang  dikategorikan memiliki jumlah
penduduk vang cukup besar, hal ini merupakan iklim cerah bagi peleku ysaha
untuk memasarkan barang maupun jasa vang dihasilkannya. Pelaku industri dalam
hal ini disebut sebagai produsen diakui telah memberikan kontribusi vang cukup
besar kepada kas negara. Hal ini tentunva juga di imbangi pula olch pemerintah
denpan mencrapkan Undang-Undang vane saling menpuntungkan kedua belah
pibak. Tetapi dibalik semua it ada pihak ketiga vang belum tersentuh yaitu
konsumen, sebagai pihak vang menjadikan kerjosama antara pemerintal dan
produsen tersebut berjalon dengan lancar. Tetzpi banyak diantara produsen
terutama produsen makanan yang melakukan kecurangan-kecurangan, antara lain
dengan memberikan penyedap rasa vang melebihi standar yang  ditetapkon
BPOM, dan produsen yang membeli lisensi mokanan luar banyak vang tidak
melaporkan kepada BPOM. bizsa kite sebut denpan makanan dari lusr negeri.’
Makanan wang belum  didafarkan ke BPOM  dapat  dikateporikan  dapat
membahzyvakan konsumen. karena belum tefamin mutu serta kelpyakan makonan
terschut untuk di konsumsi.

Ranvaknya temusen produk makanan impor vang tak terdaftar dan tanpa
dilengkapi label di pasaman perle diwaspadai masvarakar, Sebab, produk-produk
tersebut dapat dipastikan sebagai produk makanan dari luar negeri vang masuk ke

Indonesia tanpa memperhatikan kebutuhan Konsumen dan hanva mementingkan
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kebutuhan pasar. Dalam beberapa tahun terakhir melakukan operasi pasar, Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) herhasil menvita sedikimys 900
produk makonan @k lvar negeri vang tidak memenohi standar vang ditetapkan
oleh BRPOM dan tak berlabel ® Sebagion besar produk makanan datang dari Cina,
Sedangkan sebagian lain dart Malavsia, Thailand, Amerika, bahkan Eropa. lika
dirinci, produk yang ditemukan melanggor peraturan tidak memiliki ijin edar
terdiri dari 61 kaleng, 602 pieces {kantongisachet) dan 35 botol, Sedangkan
produk pangan dengan label vang tidak lengkap schanyak 226 kaleng. 17 pieces
dan 50 butol.”

Temuan tersebul berhasil didepatkan dari operasi vang dilakuekan Balai
Besar Pengawas Obat dan Maksnan (BBPOM) secara intensif di supermarket.
distributor, swalayvan, maupun teko-toko vang ada di seluruh wilavah Indonesia
terutama Padang. Produk yang disita berupa snack. mie kering, permen, saus,
biskuit, buah awetan vang jumlahnva mencapai 30 jenis. Bahkan salah satu
produk yang disita 1tu merupakan produk merek terkenal Nestle yang masuk dari
Malaysia, Baru-baru ini tanggal 10 Agustus 2000, Dua produk impor yang tidak
memiliki izin edar ditemukan Badan Pengawas Obat dan Makanan Balai Besar
Penpgawas Obat dan Makanan (BEPOM) Padang sant dilaksanakannya sidak.
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BRPOM) Padang menemukan dua
produk makanan [uar negerl pada Inspeksi mendodak. siang tadi Kawasan
perokoan Belakang Olo Padang. Produk den luar negen tersebut ferdini dan
sekitar 470 dus produk Susu Bapus asal Thailand den 3000 kaleng minuman

Koritingdeng asal Malavsia. Produk mokanan impor vang tidak terdafiar di Badan
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POM RI terschut kini dismankan oleh Balai Besar Penpawas Obat dan Makanan
{(BBRPOM) Padang.  Produk-produk tersebut diantaranya adalah meliputi Heinz
Premiom Tarar Sauce dari Amerika Serikat, Com Stock Original Berry Paich
Strauherry dorf AS. Meggeta Cocktail Onions dorf Canade, Maria Hearts of Palm
dari China, Sambal Tom Yum dari Thailand, Capate Cappers dari Marcko, Dried
Tomatos Mezzatte dari A%, Colossal Spiced dari AS dan Fu Chi dari China”
Meskipun BBPOM Padang telah melokukan raria retin pada setiap
hulannye dan pado hari-hari besar sepertt menjelang Hari Raya Idul Fitm dan
Matal, masibh banyoak dan toko-toko, supermarket, den swalayan vang menjual
produk lwar neperi vang tidak berlabel, atau produk vang helum didaftarkon ke
BPOM, Dalam hal ini ketidak tahuan produsen makanan tentang bahayva yang
dikandung dalam makanan luar negeri vang belum didaftarkan ke BPOM tersebut.
t.arcna hasil temuan BRPOM Padanp benyak diantara makanan [usr negeri
terschut vang tidak layvak konsumsi dikarcnakan mengandung bahan pengawet dan
bahan yang bisa membehavakan keschatan, Dari segi konsumen, konsumen juga
tidak mengetahui bahwa makanan yang dikosumsi tersbut berbahayva, hingga saat
ini masih banyak ditemui pada toko-toke dan swalayan vang memperdagangkan
makanan-makanan produk luar negeri vanp belum didaftarkan ke BPOM. 1al ini
menyulitkan BPOM dan BBPOM Padang dalam melakukan pemeriksaan karena
jumlah dan jenis makanan yang dari luar negeri vang diperdagangkan sangat
banyak beredar.
Hal tersebut merupakan suotu yang  harus  diselessikan bmik  doen
Pemerintah  dan  Balai Besar Penpawas Obat  dan  Makenan (BRBPOM).

Berdasarkan uraian diates moka penulis merasa tertarik uniuk mengangkat suaty

kit BPOR, Tangeal 18 Apustus, 2009
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permasalaban vang akan penulis tuangkan dalam wlisan berbentuk skrpsi vang
berjudul “PERANAN BALAI BESAR PENGAWASAN OBAT DAN
MAKANAN  (BBPOM} DALAM MENGAWASL BEREDARNYA
MAKANAN PRODUK LUAR NEGERI DIKAITKAN DENGAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 8§ TAHUN 1999 TENTANG

PERLINDUNGAN KONSUMEN"

B. Rumusan Masalah
Herdeserkan pada latar belakong masnlah sebagaimana yang telah dinraikan

pada pembahasan sebelumnya dan berkaitan dengan judul yang diteliti terdepat

banyak permasalahen hukum  vang meparik  untuk ditelit dan dicarikan

jawabannwva, Adapun rumusan masalah vang ditcliti adalah sebagai berikut

g. Bagaimana pecranan BBPOM menangani beredarnva makanan dari produk
[uar negeri?

. Bapaimana bentuk pengawasan makanan produk luar negeri olels Balai Besar
Pusat Obat dan Makanan (BBPOM)?

c. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM} dalam menanpani peredarnn makanan dan produk Tuar

negeri di Kota Padang dan penaggulangannyva?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapat dalam penulisan dan penelitizn ini adalah :
g, Untuk mengetahu peranan BEBPOM dalam menangani beredamya makanan

dari produk luar negeri.



I,

i,

3
Ik Mengetabinl bentuk penpawasan makanan produk luar neperi aleh
Balai Besar Pusat Obat dan Makanan (BEPOMI
Untuk mengetabui kendala yang dihadapi oleh Balai Besar Pengawas Ohat
gan Makanan (BRPOM) dalam menangani peredaran makanan dari produk

fuar neper di kota Padeng dan penangpulangannva

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat vang hendak diczpai dori penelitian ind adalah sehagai

ikt -

Manfuat Teoritis

Hasil penchitian ini bisa dijadikan sebogai penambah  Hersor dalam

memperiuas pengetahuzn hukum masyarakal serta memberikan sumbangan

pemikiran bagi limu Hukom khususnya dibidang hukom perdata.

Manfaat 'raktis

1} Dapat dijadikan pedoman oleh pelaku wsaha dalam hal penpaturzn
mengenal makanan dari luar negeri dan jenis-jenis makenan lusr neper
serta perangn Balal Besar Pengowas Chat dan Makan (BBIPOM) dalam
menangani makanan dari fuar neger.

2 Dapat menambah pengetabuan masyarakat dalam bidang makanan dari
luar negeri dan berbagai hal yvang herkenaan dengan peranan BEPOM
dalam menanpani  moksnan  dari luar negeri dikaitkan  dengan
Perlindungen Konsumen.

1) Bermanfaal bagi Kepentingan Masyarakat dan Pemerintah terutaina Balai

Pengawas Obat dan Makanan, schagai pedoman dalam penetapan putuesan
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dan kebijakan vang akon di ambil berkenazn dengan makanan dari luar
nEgeri.

E. Metode Penelitian
Untuk lercapamya ojuan dan manfaat penulisan sebagaimana yang telah
ditetzpkan, maka diperlukan suatu metode yang berfungsi sebagai pedoman dalam
melaksunakan penulisan tersehut dilakuken melalui:
. Pendekatan masalah
Dalam penelitian ind digunzkan pendekatan masalah secara vuridis sosiologis
fempivic), yaitu seatn penelitian vang menggusakan meiode pendekatan
terhadap mesalah dengan melibat nerma hukum vang berlaku diliubungkan
dengan fakta-fakts vang terdapat di lapangan.
2. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data
Dalam penulisan ini sumber data vang digunakan adalah:
11 PPenelitian Kepusigkaan (Lidrary Bevearch)
Penclitian Kepustakaan ini meliputi:
a] Bahan Hokum Primer
Merupakan bahan hukum vang mempunvai kekuatan hukum vang
menpikat bagi individu otau masvarskat yang dapat membantu dalam
penelition vang dilakukan, seperti;
L. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP)
i Undang-Undsng Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
1, Undanp-Undang Nomor 8 1999 Tentang Perlindungan
k. omsumen

iv, Undang-Undang Mo, 7 Tahun 19%6 Tentang Pangan



BABITY

PENLUTUP

A. Kesimpulan
L. Peranon BOPOM menangani  beredamya makanan dari produk luar neger
belum efektil’  karenn waelaupun pengawasan yang telah dilakukan aleh
BRPOM tetspt masih sajs banvak ditemui dipasaran makanan-makanan
asing yang belum mendspatkan atau yang belum didaflacken pada BPOM,
Produk makanan asing vang tidak memilki izin dari BBPOM untuk di
privdluksi akan ditarik dar peredaran untuk diamaenken. BRPOM akan
melakukan pemuosnahan masal terhadap produk makanan asing yang tidak
memilki izin dari BBPOM karena befum teruji kelayskannya. Makanan
Asing vang belum didaftarkan ke BPOM masih banyak beredar, hal int

penulis menilai pengawasan vang dilekukan BPOM belum efektif.

2. Pengawasan vang dilakukan oleh BBPOM dilakukan dengan 2 tahap vaitu

a. Prc Market atzu sebelum makanas di edarkan, dalam hal ini BBPOM
mengawasi dan menguji kelavakan makanan scbelum di edarkan ke
pasaran, apabila hasil uji laboratorivm menyatskan lavak untuk di
konsumsi, maka BBPOM akan mengeluarkan sertifikat kelavakan.
kemudian baru dipasarkan,

b. Post Market stau setelah makenan beredar, dalam hal ini BBPOM dapat
melakukan penawasan berupa penpawasan secara umum vang terdiri

dari:
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